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BAB V 

PENUTUP 

 

 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tentang antibiotik di 

Dusun Kutho Bedah Kecamatan Jabung adalah dengan pengetahuan baik 

sejumlah 69 orang (69%), cukup sejumlah 13 orang (13%), dan  kurang 

sejumlah 18 orang (18%). 
 

 
 
 
 

5.2 Saran  
 
Sebaiknya dilakukakan sosialisasi dari pejabat Desa tersebut yang 

 

telah   bekerja   sama   dengan   lembaga   kesehatan   setempat   untuk 

meratakan tingkat pengetahuan warga tentang Dagusibu obat, meski 

tingkat pengetahuan masyarakat sudah tergolong cukup baik, namun 

masih didapati masyarakat yang belum tahu apa itu resistensi. 
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